LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN
NOMOR : 760/Kpts/TP.240/7/97
TANGGAL : 22 Juni 1999

DESKRIPSI JERUK KEPROK VARIETAS GARUT-1

Nama daerah

Asal tanaman

Tinggi tanaman

Lebar tajuk

Bentuk tajuk
Percabangan

Warna batang

Bentuk batang

Lingkar batang

Bentuk daun

Warna daun bagian atas
Warna daun bagian bawah
Lebar daun

Panjang daun

Sayap daun

Tepi daun
Ujung daun
Bunga
Warna buah

Bentuk buah

Lingkar buah

Tebal kulit buah
Warna daging buah
Jumlah septa tiap buah
Jumlah biji tiap septa
Berat buah utuh
Berat buah kupasan
Kandungan air

Rasa buah

Aroma buah

Sifat buah

Produksi buah/pohon/musim

Ketahanan terhadap hama

Ketahanan terhadap penyakit

Daerah penyebaran
Musim

Umur petik
Keterangan
Peneliti/pengusul

Keprok Garut, Paseh

Garut (Wanaraja)

3,5 — 4 meter

25m

kerucut terbalik/sapu

jorong ke atas (mulai ketinggian 50 cm dari permukaan tanah)
coklat

bulat berlekuk tidak berduri

28 — 32 cm (20 cm dari permukaan tanah)

lonjong dan tepi bergerigi

hijau tua

hijau muda mengkilat

3,5-5cm

8-11cm

panjang : 1 —1,5cm

lebar : 1 -3 cm

bergelombang tidak rata

runcing

berbentuk bunga melati, mahkota putik warna kuning

- muda : hijau

- tua: hijau kekuningan

bulat agak gepeng begian ujung menjorok kedalam, bagian
pangkal terdapat putting

26 — 30 cm dengan penampang melintang 7 — 9 cm

3 — 5 mm, berpori-pori nyata

kuning/orange

10-11

1-3

150 — 200 gram

100 — 150 gram

banyak

manis segar

harum khas keprok garut

daging buah mudah terlepas dari kulit ari

50 kg (umur 4 tahun)

tahan terhadap kutu dompolan dan kutu daun

agak toleran terhadap tristeza dan kutu daun

Winareja, Garut Kota, Semarang, Cisurpan, Kr. Pawitan

- berbunga : September — November

- panen : April — Agustus

34 minggu

diperbanyak dengan cara okulasi

Willy Komara Hidayat, Wahid Sarifudin, Yudi Hernawan,
lyos Sumantri, Tati Sri Hartati, Nani Rohaeni, Anwar,
Rohanah, Ude Sudirman, Nazifah UMar, Asep Deni,
Surachmat Kusomo
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